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SUMMARY

MUHAMMAD FADLI PANDIA. Comparative Analysis of Efficiency Level of
Farmers Bokar Marketing Through Partnership and Non Partnership In Sukarena
Village, Suka Karya Sub-district, Musi Rawas Regency. (Guided by FAUZIAH
ASYIEK and LIFIANTHI).

The purpose of this research is to: 1. Describe the marketing channel of
rubber materials through partnership channel and non partnership in Sukarena
Village, Suka Karya District, Musi Rawas Regency. 2. Analyzing the level of
marketing efficiency of each marketing channel of rubber ingredients in Sukarena
Village, Suka Karya District, Musi Rawas Regency. 3. Analyzing the difference
of rubber farmers' income following partnership and non-partnership in Sukarena
Village, Suka Karya District, Musi Rawas Regency.

This research was conducted in Sukarena Village, Sukakarya Sub-district,
Musi Rawas Regency. Determination of this location is done intentionally with
research method used is survey method. Data retrieval was conducted from
November to December 2017. The sampling method used was an unbalanced
random method. The data used are primary data and secondary data. Primary data
was obtained through direct field interviews with sample farmers. While
secondary data obtained from the office or related institutions.

There is a long marketing chain difference between the two rubber
marketing channels in Sukarena Village. The partnership channel consists of
farmers, UPPB and processing plants. Non-partnership channels consist of
farmers, collecting traders, wholesalers and processing plants. Based on the value
of marketing margins, marketing and farmer's share gains obtained the partnership
marketing channel is the most efficient. This is because this channel has the
lowest marketing margin and profit margin and has the highest share of farmer's
share compared to non-partnership marketing channels. The average income of
farmers partnership of UPPB members is Rp 29,034,263 per hectare per year and
the average non-partnership farmer income is Rp 24,837,612 per hectare per year,
the higher farmers' income is 16.89 percent from non-partnership farmer's income.

Keywords: Rubber farmer, marketing channel, partnership, non partnership,
efficient



RINGKASAN

MUHAMMAD FADLI PANDIA. Analisis Komparatif Tingkat Efisiensi
Pemasaran Bokar Petani Melalui Saluran Kemitraan Dan Non Kemitraan Di Desa
Sukarena Kecamatan Suka Karya Kabupaten Musi Rawas. (Dibimbing oleh
FAUZIAH ASYIEK dan LIFIANTHI).

Tujuan penelitian ini adalah untuk : 1.Mendeskripsikan saluran pemasaran
bahan olah karet melalui saluran kemitraan dan non kemitraan di Desa Sukarena
Kecamatan Suka Karya Kabupaten Musi Rawas. 2.Menganalisis tingkat efisiensi
pemasaran dari setiap saluran pemasaran bahan olah karet di Desa Sukarena
Kecamatan Suka Karya Kabupaten Musi Rawas. 3.Menganalisis perbedaan
pendapatan petani karet yang mengikuti kemitraan dan non kemitraan di Desa
Sukarena Kecamatan Suka Karya Kabupaten Musi Rawas.

Penelitian ini dilaksanakan di Desa Sukarena Kecamatan Sukakarya
Kabupaten Musi Rawas. Penentuan lokasi ini dilakukan secara sengaja dengan
metode penelitian yang digunakan adalah metode survei. Pengambilan data
dilakukan pada bulan November sampai dengan Desember 2017. Metode
penarikan contoh yang digunakan adalah metode acak berlapis tidak berimbang.
Data yang digunakan adalah data primer dan data sekunder. Data primer diperoleh
melalui wawancara langsung di lapangan dengan petani contoh. Sedangkan data
sekunder diperoleh dari kantor atau lembaga terkait.

Terdapat perbedaan panjang rantai pemasaran antara dua saluran
pemasaran karet di Desa Sukarena. Saluran kemitraan terdiri dari petani, UPPB
dan pabrik pengolahan. Saluran non kemitraan terdiri dari petani, pedagang
pengumpul, pedagang besar dan pabrik pengolahan. Berdasarkan nilai marjin
pemasaran, keuntungan pemasaran dan farmer’s share diperoleh saluran
pemasaran kemitraan adalah yang paling efisien. Hal itu terjadi karena saluran ini
memiliki nilai marjin pemasaran dan keuntungan yang paling rendah dan
memiliki nilai farmer’s share yang paling tinggi dibandingkan dengan saluran
pemasaran non kemitraan. Pendapatan rata-rata petani kemitraan anggota UPPB
sebesar Rp 29.034.263 per hektar per tahun dan rata-rata pendapatan petani non
kemitraan sebesar Rp 24.837.612 per hektar per tahun maka pendapatan petani
kemitraan lebih tinggi 16,89 persen dari pendapatan petani non kemitraan.

Kata kunci : Petani karet, saluran pemasaran, kemitraan, non kemitraan, efisien
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Negara Indonesia merupakan negara yang kaya akan sumber daya alamnya
yang tersebar luas di seluruh kawasan di Indonesia. Indonesia juga merupakan
negara kepulauan yang terkenal dengan sebutan negara agraris yang berarti
sebagian besar masyarakat indonesia bermatapencaharian sebagai petani.
Pertanian merupakan sektor primer dalam perekonomian indonesia. Artinya
pertanian merupakan sektor utama yang menyumbang hampir dari setengah
perekonomian. Pertanian juga memiliki peran nyata sabagai penghasil devisa
negara melalui ekspor. Oleh karena itu perlu diadakannya pembangunan di dalam
sektor pertanian sehingga dapat bersaing di pasar dalam negeri maupun di luar
negeri. Pertanian memiliki subsektor-subsektor yang memiliki peran dan potensi
dalam membangun perekonomian Indonesia, salah satunya adalah perkebunan
(Rahman, 2010).

Pada tahun 2015-2019, sub sektor perkebunan masih menjadi sub sektor
penting dalam peningkatan perekonomian nasional. Peran strategis sub sektor
perkebunan baik secara ekonomis, ekologis maupun sosial budaya ini
digambarkan melalui kontribusinya dalam penyumbang PDB; nilai investasi yang
tinggi dalam membangun perekonomian secara nasional; berkontribusi dalam
menyeimbangkan neraca perdagangan komoditas pertanian nasional (Direktorat
Jendral Perkebunan, 2015).

Karet merupakan salah satu komoditas andalan ekspor Indonesia dari
subsektor perkebunan. Pada tahun 2011, ekspor karet Indonesia mencapai 2,55
juta ton dengan nilai lebih dari US$ 11,76 juta. Jumlah ekspor tersebut
menyumbang 30,73 persen dari total ekspor karet alam dunia yang mencapai 8.32
juta ton yang menempatkan Indonesia sebagai eksportir terbesar kedua setelah
Thailand dengan volume ekspor sebesar 2,55 juta ton (Intracen, 2012). Hal
tersebut mengindikasikan bahwa peranan Indonesia dalam pasar karet dunia

sangat penting.
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Ditinjau dari sisi produksi, Indonesia juga merupakan produsen kedua
terbesar di dunia setelah Thailand. Pada tahun 2014, produksi karet Indonesia
mencapai 3,15 juta ton dengan luas areal lebih dari 3,6 juta ha. Dari luas areal
tersebut, 85 persen diantaranya diusahakan oleh perkebunan rakyat, sedangkan 9
persen diusahakan oleh perkebunan besar swasta (PBS) dan 6 persen diusahakan
olen perkebunan besar negara (PBN). Namun demikian, perkebunan rakyat
mampu menyumbang 82 persen dari total produksi nasional, sedangkan PBS
mampu menyumbang sebesar 11 persen dan PBN hanya sebesar 7 persen.

Selain produksi, hal yang tidak kalah pentingnya dalam usaha perkebunan
karet adalah penyaluran hasil panen atau pemasaran. Pemasaran karet hingga saat
ini masih dikuasai oleh pedagang perantara sehingga keuntungan yang diperoleh
petani menjadi kecil. Peran pedagang perantara masih dominan dalam
menentukan dan menguasai harga karet. Ketergantungan petani karet terhadap
pedagang perantara masih tinggi, sehingga pedagang dengan leluasa menguasai
dan menekan harga karet. Peran dan ketegasan pemerintah diperlukan untuk
mengatur tataniaga karet yang ada saat ini (Penebar Swadaya, 2011).

Upaya memperpendek rantai tataniaga dan peningkatan kualitas bokar dapat
dilakukan dengan penerapan sistem resi gudang, karena karet sudah ditetapkan
sebagai komoditi yang dapat diresigudangkan melalui Peraturan Menteri
Perdagangan No. 08/MDAG/PER/02/2013 tentang Barang yang dapat Disimpan
di Gudang dalam Penyelenggaraan Sistem Resi Gudang (Sbastin, 2014)

Tantangan yang dihadapi produk karet Indonesia adalah rendahnya
produktivitas dan bokar yang dihasilkan oleh petani atau kelompok sehingga sulit
bersaing di pasar dunia. Menghadapi kondisi ini Direktorat Jenderal Pengolahan
dan Pengembangan Hasil Pertanian (PPHP) telah menumbuhkan dan
mensertifikasi Unit Pengolah dan Pemasaran Bokar (UPPB) sebagai implementasi
SK Mentan No. 38/Permentan/OT.140/8/2008 tentang Pedoman Pengolahan dan
Pemasaran Bahan Olah Karet (BOKAR) untuk menghasilkan bokar yang
berkualitas (bokar bersih). Untuk mendukung gerakan bokar bersih, peran
Gabungan Perusahaan Karet Indonesia (Gapkindo) diharapkan dapat
menggerakkan industri Crumb Rubber untuk tidak menerima atau mengurangi

bokar yang tidak sesuai Standar Nasional Indonesia (SNI). Untuk itu Direktorat
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Pemasaran Domestik akan memfasilitasi kerjasama pemasaran antara UPPB
dengan industri Crumb Rubber dalam memberikan harga sesuai kualitas (Sbastin,
2014).

Upaya untuk membantu petani memasarkan bokar, UPPB melakukan pola
pemasaran secara terintegrasi yang terdiri dari dua macam pola yaitu pola
pemasaran sistem lelang dan pola kemitraan. Adapun tujuan dari pemasaran
dengan pola kemitraan ini adalah memberikan kesempatan pada petani untuk
menjual langsung produk bokarnya ke pabrik pengolahan karet (Rakhmat, 2004).

Pada tahun 2014 luas lahan karet di Sumatera Selatan mencapai lebih dari
835.000 hektar, sebagian besar atau 94,5 persen adalah perkebunan milik rakyat.
Luas tanaman belum menghasilkan (TBM) mencapai 96 ribu hektar atau 11
persen dari luas areal total. Luas tanaman tua/rusak (TT/TR) mencapai 20 ribu
hektar atau 2,5 persen dari luas areal total. Sebaran perkebunan karet terluas
terletak di kabupaten Musi Banyu Asin, Kabupaten Muratara, Kabupaten Ogan
Komering llir, Kabupaten Musi Rawas (Direktorat Jendral Perkebunan, 2015).

Sumatera Selatan merupakan provinsi yang paling pesat peningkatan
produksi dibandingkan provinsi lain sebagai penghasil karet alam Indonesia.
Berdasarkan sisi produktivitas, Sumatera Selatan juga menunjukkan peningkatan
yang cukup tinggi, sekalipun produktivitas yang dihasilkan belum optimal yaitu
baru sebesar 1.279 kg/ha/tahun atau 38 persen di atas rata-rata produktivitas
nasional. Sumatera Selatan juga merupakan provinsi yang memiliki perkebunan
karet terbesar di Indonesia. Perkebunan karet di Sumatera Selatan sebagian besar
didominasi oleh perkebunan Kkaret rakyat, yaitu sebesar 90 persen (Direktorat
Jendral Perkebunan, 2009).

Berdasarkan Data Luas Areal dan Produksi Karet Perkebunan Rakyat di
Sumatera Selatan tahun 2014 menurut Kabupaten dan Keadaan Tanaman ini dapat
dilihat pada Tabel 1.1.
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Tabel 1.1. Luas Areal dan Produksi Karet Perkebunan Rakyat Sumatera Selatan
Menurut Kabupaten dan Keadaan Tanaman Tahun 2014.

Luas Areal/Area (Ha) Produkti

No PROVINSI Produksi vitas

" /KABUPATEN TBM  TM TTM/ dumlah/ (o) (Kg/Ha/

TR Total Th)

1 Kab. Lahat 2.660 19.682 373 22.715 19.858 1.009
2 Kab. Empat

’ Lawang 464 2.172 76 2.712 2.378 1.095
3 Kota Pagar

" Alam 250 680 - 930 283 416
4 Kab. Musi

" Banyu Asin 15201  113.862 3.628 132,691  123.660 1.086
S. Kab. Banyuasin 7.340 47.978 1.329 56.647 77.278 1.611
6 Kab. Musi

' Rawas 7.218 83.410 3.800 94.428 108.017 1.295
7. Kab. Muratara 11.707 86.260 5.148 103.115 103.125 1.196
8 Kab. Lubuk

' Linggau 643 8.672 247 9.562 4.003 462
9 Kab. Ogan

' Komering Ulu 6.625 33.462 1.400 41.487 42.574 1.272
10 K_ab. OKU

" Timur 10.297 36.638 11 46.946 30.622 836
11 Kab. OKU

" Selatan 924 1.573 8 2.505 2.400 1.526
12 Kab. Ogan

" Komering Ilir 9.389 91.085 2.318 102.792 149.661 1.643
13.  Kab. Ogan Ilir 2.014 19.690 68 21.772 18.338 931
14 Ka_b. Muara

" Enim 13.780 79.089 1.333 94.202 131.686 1.665
15.  Kab. Pali 5.936 39.227 705 45.868 65.313 1.665
16 Kota _

" Prabumulih 2.286 7.727 291 10.304 9.577 1.239
17. Kota Palembang 13 376 2 391 489 1.301

PROVINSI 96.747  671.583 20.737 789.067 889.262 1.324

Sumber: Ditjenbun, 2015.

Berdasarkan tabel diatas, kabupaten/kota yang memiliki luas areal
perkebunan karet teluas yang pertama adalah Kabupaten Musi Banyuasin dengan
luas 132.691 hektar, selanjutnya yang kedua Kabupaten Muratara dengan luas
103.115 hektar, kemudian yang ke tiga Kabupaten Ogan Komering Ilir dengan
luas 102.792 hektar, kemudian yang ke empat Kabupaten Musi Rawas dengan
luas 94.428 hektar, kemudian yang ke lima adalah Kabupaten Muara Enim
dengan luas 94.202 hektar. Produksi karet Sumatera selatan pada tahun 2014
mencapai 889.262 ton dengan tingkat produktivitas 1.324 kg/ha.

Kabupaten Musi Rawas memiliki areal perkebunan yang luas dimana

potensi pengembangan sektor perkebunan khususnya tanaman karet di Kabupaten
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Musi Rawas didukung oleh potensi sumber daya alam yang melimpah
dikarenakan Kabupaten Musi Rawas merupakan daerah agraris. Hal ini dapat
ditunjukkan dengan luas lahan yang digunakan untuk pertanian dari seluruh lahan
yang ada di Kabupaten Musi Rawas sebanyak 36,65 persen digunakan untuk
usaha pertanian yaitu perkebunan sebesar 32,46 persen, persawahan sebesar 4,11
persen dan tambak/kolam sebesar 0.07 persen. Total luas areal tanaman
perkebunan di Kabupaten Musi Rawas tahun 2013 adalah 374.341 hektar dengan
rincian total luas areal perkebunan karet seluas 333.282 hektar (Direktorat Jendral
Perkebunan, 2015).

Luasnya perkebunan karet yang dikelola oleh petani di Kabupaten Musi
Rawas mengakibatkan jauhnya jarak rata-rata kebun dengan pabrik Kkaret.
Disamping itu, banyaknya petani karet yang menjual karetnya dalam bentuk lump
pada tengkulak mengakibatkan rendahnya pendapatan petani karet serta
rendahnya mutu produk olahan karet. Hal ini disebabkan penjualan dengan
melibatkan tengkulak akan menjadikan panjangnya saluran pemasaran dan
rendahnyanya mutu karet (Adril, 2013).

Berdasarkan Data Luas Areal Perkebunan Karet Rakyat Kabupaten Musi

Rawas tahun 2016, menurut Kecamatan dapat dilihat pada Tabel 1.2.

Tabel 1.2. Luas Areal Perkebunan Karet Rakyat Kabupaten Musi Rawas Menurut
Kecamatan Tahun 2016.

NO KECAMATAN Luas Karet (Ha)
1. Muara Beliti 1.973
2. Jayaloka 6.084
3. Muara Lakitan 4.050
4. Purwodadi 1.549
5. Tugumulyo 605
6. Sumberharta 1.555
7. Selangit 5.326
8. TPK 3.401
9. STL. Ulu Terawas 15.348
10. Bts. Ulu 7.660
11. Sukakarya 2.852
12. Tuah Negeri 5.503
13. Muara Kelingi 3.824
14, Megang Sakti 8.101
JUMLAH 67.831

Sumber : Dinas Pertanian, 2017
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Berdasarkan Data Tabel 1.2. luas areal yang diusahakan untuk perkebunan
karet yang dimiliki Kecamatan Suka Karya adalah 2.852 hektar, sekitar 4,2 % dari
luas total yang dimiliki Kabupaten Musi Rawas. Berdasarkan luas areal tersebut
Kecamatan Suka Karya hanya menempati urutan yang ke sepuluh terkait dengan
luas lahan yang dimilikinya.

Keadaan alam Kecamatan Suka Karya yang memiliki jenis tanah podsolik
sangat baik untuk tanaman karet. Keunggulan inilah yang kemudian dimanfaatkan
penduduk guna bercocok tanam tanaman perkebunan, terutama perkebunan karet.
Berdasarkan sumber Dinas Perkebunan Kabupaten Musi Rawas, produksi
perkebunan karet rakyat untuk kecamatan Suka Karya di tahun 2011 mencapai
sekitar 5.539 ton dalam satu tahun (Badan Pusat Statistik, 2016).

Berdasarkan Data Luas Areal Perkebunan Karet Rakyat di Kecamatan Suka

Karya Kabupaten Musi tahun 2016, menurut Desa dapat dilihat pada Tabel 1.3.

Tabel 1.3. Luas Areal Perkebunan Karet Rakyat Kecamatan Suka Karya
Kabupaten Musi Rawas Menurut Desa Tahun 2016.

No Kecamatan / Desa Luas (Ha)

1 Yudha Karya 230

2 Bangunrejo 404

3 Sukowarno 255

4 Sugihwaras 165

5 Rantau Alih 225

6 Sukarena 696

7 Ciptodadi 434

8 Ciptodadi Il 443
Total Jumlah 2852

Sumber : Dinas Pertanian 2016

Sukarena merupakan sebuah desa yang ada di Kecamatan Suka Karya
Kabupaten Musi Rawas. Desa ini banyak masyarakat yang melakukan usahatani
karet untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. Usaha tani karet yang dilakukan
petani di desa Suka Karya umumnya didasarkan oleh pengalaman yang mereka
miliki, pengetahuan tentang usahatani karet yang baik serta didukung dengan
mudahnya mendapatkan input produksi seperti bibit, pupuk dan pestisida.
Terdapat dua cara pengelolaan yang dilakukan petani untuk melakukan usahatani

karet untuk mendapatkan hasil yang optimal. Pengelolaan ini didasari oleh
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pengalaman dan pengetahuan, dimana dengan pengalaman dan pengetahuan
petani yang berbeda-beda akan menimbulkan cara pengelolaan usahatani yang
berbeda.

Saat ini, harga jual karet dari petani hanya berkisar antara Rp 6.000 —
Rp7.000 per kilogram. Petani karet alam seperti petani pada usahatani lainnya
sangat merespon terhadap harga jualnya. Harga yang layak membuat petani lebih
bersemangat dalam meningkatkan produktivitasnya agar dapat meningkatkan
pendapatannya. Sebaliknya jika harga rendah petani cenderung kurang merawat
tanamannya karena memperhitungkan biaya yang dikeluarkan tidak sebanding
dengan penerimaannya.

Berdasarkan informasi pra survei penelitian terdapat dua saluran pemasaran
bokar yang ada di Desa Sukarena, yang pertama adalah saluran kemitraan dan
yang kedua adalah saluran pemasaran non kemitraan. Menurut Daniel (2002)
bahwa semakin banyak lembaga tataniaga yang terlibat, semakin panjang rantai
tata niaga dan semakin besar biaya pemasaran komoditi tersebut. Sistem
pemasaran baru dikatakan efisiensi apabila (a) Mampu menyampaikan hasil-hasil
dari petani produsen kepada konsumen dengan biaya serendah-rendahnya (b)
Mampu mengadakan pembagian yang adil dari keseluruhan harga yang dibayar
konsumen terakhir kepada semua pihak yang ikut serta dalam kegiatan produksi
dan pemasaran barang tersebut.

Berdasarkan latar belakang tersebut peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian yang berjudul “ Analisis Komparatif Tingkat Efisiensi Pemasaran
Bokar Petani Melalui Saluran Kemitraan dan Non Kemitraan di Desa Sukarena

Kecamatan Suka Karya Kabupaten Musi Rawas”.

1.2. Rumusan Masalah
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Bagaimana saluran pemasaran bokar petani melalui saluran kemitraan dan non
kemitraan di Desa Sukarena Kecamatan Suka Karya Kabupaten Musi Rawas ?
2. Berapa besar tingkat efisiensi pemasaran dari setiap saluran pemasaran bahan

olah karet di Desa Sukarena Kecamatan Suka Karya Kabupaten Musi Rawas ?
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3. Berapakah perbedaan pendapatan petani yang ikut dalam kemitraan dan non
kemitraan ?

1.3. Tujuan

Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Mendeskripsikan saluran pemasaran bahan olah karet melalui saluran
kemitraan dan non kemitraan di Desa Sukarena Kecamatan Suka Karya
Kabupaten Musi Rawas.

2. Menganalisis tingkat efisiensi pemasaran dari setiap saluran pemasaran bahan
olah karet di Desa Sukarena Kecamatan Suka Karya Kabupaten Musi Rawas

3. Menganalisis perbedaan pendapatan petani karet yang mengikuti kemitraan dan
non kemitraan di Desa Sukarena Kecamatan Suka Karya Kabupaten Musi

Rawas.
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